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te ah dISkUSl panjaﬁg yang karﬁn lalui Deg
3_.Arkeolog| kedepannya akan dlrancang"sebagau

K lnterakss mendalam manusia masa kini dengan ||ngkungan alam masa
lalu yang telah terkubur oleh perjalanan waktu ribuan tahun. Taman

akan ditata sesuai kronologi zaman yang menandai periode budaya

manusia, dari periode modern saat ini hingga zaman penghunian awal

manusia di kawasan ini pada zaman pleistosen ribuan tahun lalu.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan atau bunga rampai
yang membahas “mimpi” terwujudnya interpretasi dan presentasi
menyelami waktu 40.000 tahun yang lalu di Taman Arkeologi Leang-
Leang. Tulisan akan dimulai dengan membahas tentang desain
persentasi dan interpretasi, kronologi prasejarah, pengelolaan
pengunjung, alur cerita taman, zona pertama yaitu layanan umum,
zona kedua yaitu taman batu, zona ketiga yaitu permainan tradisional,
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prasejarah. Maka dari itu, tidak mengherankan rasanya jika para

T T

iimuwan dan arkeolog baik yang berasal dari Indonesia maupun
luar negeri berbondong-bondong datang ke tempat ini. Tujuannya
untuk mengupas kehidupan prasejarah yang menyertai tempat ini

di masa lampau.
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presentasi dan ruang kelas yang digunakan untuk berbagai

kepentingan seperti pemaparan lokakarya maupun rapat, juga
adanya perpustakaan khusus dengan yang dilengkapi jaringan
internet, terdapat juga rumah tradisional Bugis Makassar yang
mampu untuk dimanfaatkan oleh para tamu dan peneliti.
Penyediaan Plaza dirasa penting kedepannya berfungsi visitor
center serta wisata minat khusus.

Pada lokasi pusat pengunjung, pengunjung mampu
berbagai informasi tentang taman arkeologi ini. Serta saat yang
sama, pusat informasi juga menawarkan beberapa rute wisata
budaya pada situs-situs di kawasan leang-leang. Dengan hal ini
pusat pengunjung akan menciptakan hubungan antara warisan
tinggalan arkeologi dengan atraksi wisata lainnya di daerah bukit
karst Maros Pangkep. Terkhusus wisata seperti seni rakyat,

,-olahraga gunung (caving, panjat tebing, bersepeda gunung,

1"
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Leang Pettae Taman Arkeologi Leang-Leang (sumber:
BPCB Prov. Sul-Sel)
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pelestarian situs arkeologi serta lanskap alam terbuka, terkhusus
bagi pengunjung baik wisata umum hingga wisata minat khusus
mampu dipermudah dalam mengakses Kawasan pada Taman
Arkeologi Leang-leang dan juga mampu untuk memberi dampak
pada masyarakat sekitar Taman Arkeologi Leang-leang. Mengingat
kawasan Taman Arkeologi Leang-leang merupakan lokasi yang
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan kebudayaan.

‘masuk gua, pembatasan pengunjung
ap terjaga dan informasi pemandu
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Paul dan Fritz Sarasin (schwulengeschichte.ch)

menemukan sejumlah gua-gua dan ceruk yang memiliki indikas!
jejak manusia prasejarah berupa alat batu yang tersingkap di
permukaan tanah, penelitian dilakukan disekitar kawasan
Lamoncong Kabupaten Bone, daerah pegunungan kapur (lime
stone) yang berdekatan dengan Kabupaten Maros. Ekskavasi yand
dilakukan di Gua Calendu, Gua Ululeba, Gua Ululeba Il, dan Gua
Balisao. Adapun hasil dari ekskavasi tersebut, Paul dan Sarasi
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Gelar Doktor diberikan kepada H. R. van Heekeren (kiri) Universitas Leiden
tahun1965 (sumber: nationaalarchief.nl)

W.A. Mijsberg, bahwa: Suku To ala yang ada di Sulawesi Selatan
tidak seketurunan dengan suku Bangsa yang ada di Ceylon, tapi
ada persamaan dengan Ras Pro-tomelayu. (W.A. Mijsberg 1941)
Kedua pendapat ahli tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Dr.
Hooijer, bahwa tinggalan tulang yang terdapat di Gua Bola Batu
dan Gua Lompoa termasuk Proto Melayu. (H.R. Van Heekereen,
1952). Cense juga menemukan alat batu berupa mata panah,
lancipan segitiga besar, lancipan bergerigi, dan pecahan gerabah
- terkonsentrasi pada permukaan situs. Kemudian menyusul
- penelitian yang sama dalam tahun 1937 oleh: W.J. Willems dan
~ ED. Mc Carty, untuk membuktikan persebaran manusia secara
- georafis. Selanjutnya hal yang serupa yang dilakukan oleh Fransen

a3
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Ekskavasi di Leang Pettakere 1979
(sumber BPCB Prov Sul-Sel)

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ekskavasi di Leang Pettakere 1979
(sumber BPCB Prov Sul-Sel)

di kaki gunung kapur Rammang-rammang, Kampung Salenrang,
Desa Alatengae, Kecamatan Bantimurung, (sekarang Desa
Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros). Pada tahun
1986, tim survei mahasiswa Arkeologi Universitas Hasanuddin
menemukan lukisan dinding gua di Gua Mandauseng dan Gua
Botto.

Pada tahun 1979, Balai Pelestarian Cagar Budaya melakukan
ekskavasi penyelamatan di Gua Pettakere yang dipimpin oleh
Hadimulyono, dalam ekskavasinya berhasil menemukan rangka
manusia, manik-manik, kapak neolitik, dan alat batu, selanjutny2
pada tahun 1991, Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Sulawesi Selatan melakukan kegiatan penelusuran gua-gud
prasejarah di Kabupaten Maros-Pangkep.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Seekor anoa yang sedang diburu oleh sekelompok figure setengah manusia dan
setengah hewan, Leang Bulusipong 4 Pangkep. (sumber BPCB Prov Sul-Sel)
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Taman Arkéologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

sebelum pandemic Covid 19, dimana fasilitas umum dan objek
wisata berbasis situs warisan budaya ditutup untuk umum).

Disisi lain, Profil pengunjung yang mendominasi kunjungan
ke Taman Arkeologi Leang-leang pun saat ini telah berubah,
bukan hanya sekedar peneliti atau yang konsen pada bidang
keilmuan terkait seperti geologi, arkeologi, sejarah, antropologi
dan ilmu humaniora, serta ilmu-ilmu terkait lainnya saja, tetapi juga
dari berbagai segmen masyarakat. Motivasi berkunjung ke taman
arkeologi Leang-leang pun, bukan lagi hanya datang bertujuan
menambah ilmu pengetahuan terkait peninggalan manusia
prasejarah atau kegiatan-kegiatan yang berfokus dalam bidang
budaya semata, tetapi data saat ini menunjukkan, bahwa
prosentase pengunjung lebih besar adalah yang datang hanya
sekedar untuk mencari hiburan dan pengalaman dengan sekedar
berfoto foto memanfaatkan latar belakang panorama alam yang
ada seperti taman batu karst, jembatan dan lainnya.
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Fakta tersebut diatas menunjukkan bahwa Taman Irkeologi
Leang-leang, selain sebagai situs arkeologi/warisan budaya juga
adalah objek parawisata, yang apabila dilihat dari statistik jurnlah
pengunjung, menunjukkan trend peningkatan setiap tahunnya. Hal
ini menjadikan Taman Arkeologi leang-leang menjelma menjadi
destinasi mass tourism, tentu saja, dari sudut pandang ekonomi
(profit), hal ini menjadi entitas positif terutama bagi pendapatan
negara khususnya devisa bagi pemerintah daerah. Berdasarkan
fakta empirik tersebut, kemudian dalam konteks ini taman
arkeologi Leang-leang, tidak bisa tidak akan disematkan status
sebagai objek pariwisata, yang dengan statistik per kunjungannya,
taman arkeologi Leang-leang terkondisikan menjadi destinasi
mass tourism (wisatawan berjumlah banyak, dimana banyak
wisatawan melakukan perjalanan berkelompok/rombongan

wisatawan).

mass tourism di taman
arkeologi Leang-leang
dengan segala keuntungan
positif dibaliknya
memunculkan masalah lain,
terutama bagi kelestarian
lingkungan dan warisan
budaya yang ada. Tidak
dapat dielakkan mass
tourism akan
mendatangkan dampak

Sungai Leang-Leang di
pagi hari (sumber:
BPCB Prov. Sul-Sel)
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Taman Arkeologi Leang-Leang '3
(sumber; BPCB Prov, Sul-Sel): ¥ s
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Dampak negatif terjadi penipisan (aus) batuan karst yang sering diduduki\dinaiki

oleh pengunjung yang melakukan sesi foto pada batuan ..., -~
(Sumber: BPCB Prov. Sul-Sel) Y o :

Paradigma Konseptual

Manajemen alur pengunjung adalah konsepi"?péﬁfgelolaan ~
destinasi wisata yang menekankan pada optimalisgéf:kual'itas
pengalaman kunjungan wisatawan dan minimalisasi dampak
negatif terhadap objek dan lingkungannya, yang bersumber pada
pedoman pengelolaan wisata berkelanjutan. Manajemen arus
pengunjung, mencakup semua strategi yang digunakan untuk
mengatur atau memusatkan arus pengunjung, mengubah perilaku
pengunjung, atau memberi mereka informasi tentang destinasi
dimaksud, baik dengan buku panduan sederhana maupun
teknologi informasi yang canggih, dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai universal yang dikandung oleh situs arkeologi dimaksud.
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Salah satu metode untuk mencapai pariwisata berkelanjutan

yaitu pengelolaan arus pengunjung, pengelolaan pengunjung
dapat meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan oleh
pariwisata. Pengelolaan pengunjung bertujuan untuk memberikan
manfaat besar sebuah objek wisata dengan pengelolaan tersistem
untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Dalam pengelolaan
destinasi, sangat penting untuk memperhatikan volume dan
aktivitas wisatawan. Untuk itu, destinasi diwajibkan memiliki sistem
manajemen pengunjung yang ditinjau secara berkala, baik itu
mengenai batasan (jumlah) wisatawan, jalur interpretasi, waktu
kunjungan, dan lainnya. Manajemen pengunjung merupakan
peluang untuk mempengaruhi pergerakan pengunjung,
memenuhi kebutuhan pengunjung, mendorong penyebaran
kunjungan secara merata dan memberikan pengalaman wisata
yang terbaik. Contohnya, perjalanan mencapai objek utama di
dalam kawasan destinasi harus menjadi petualangan yang seru,
dengan rute yang menarik dan menantang.
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Kontribusi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal (sumber: Muslimin
dan Kelompok Pemuda Sampeang)

arkeologi tidak dipungkiri memberi kontribusi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Oleh karena itu, Pihak
manajemen harus memiliki program atau sistem untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat lokal terhadap peluang
dan tantangan dalam memanfaatkan Taman Arkeologi Leang-
Leang berdasarkan konsep pariwisata berkelanjutan. Pihak
manajemen juga wajib meningkatkan pelayanan prima dengan
mengedukasi masyarakat lokal terkait manajemen industri
pariwisata serta pelestarian cagar budaya dan lingkungan, seperti
keramah tamahan melayani pengunjung (hospitality), serta mampu
bercerita dengan baik tentang informasi taman arkeologi Leang-
leang (story telling), meskipun mereka bukan pemandu resmi,
serta tentu saja dukungan dan fasilitasi usaha yang dikelola
masyarakat.

Pengaturan alur pengunjung adalah merupakan bagian dari
secara keseluruhan sistem manajemen pengelolaan taman
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Mengatur tempat parkir, sebagian besar dampak
pengunjung akan terlihat di tempat parkir, sepert
sampah dan kemacetan akibat padatnya pengunjung.
Oleh karena itu penempatan posisi parkiran sebaiknya di
tempat yang berbeda atau di luar dari kawasan taman
arkeologi, seperti contoh dibawah ini, lokasi parkir di
situs arkeologi acropolis, Yunani, dimana area parkir
dibuat terpisah dan berjarak dari situs utama,
pengunjung melanjutkan akses ke situs inti dengan

berjalan kaki.

Area Parkir Taman Arkeologi Leang-Leang
(sumber; BPCB Prov. Sul-Sel)

-
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dalamnya. Demikian pula pilihan pengunjung terhadap objek yang
menurutnya menarik, sehingga dapat mengatur jalur kunjungan

dan waktu yang disediakan untuk berkunjung.

Kebutuhan standar bagi pengunjung tersedia di area ini,
termasuk kebutuhan mendesak atau vital, baik untuk keamanan
maupun kenyamanannya. Narasi awal tentang taman, fasilitas yang
tersedia, titik penting, alur pengunjung, situasi lingkungan, aturan-
aturan, pemandu, titik-tittk berbahaya, dan kebutuhan khusus
pelayanan kesehatan darurat, juga ditempatkan di zona ini.
Penjelasan singkat tentang taman dapat diperoleh di ruang
penerimaan (front office) yang ditempatkan di gedung pos
kendali, dan penjelasan lebih lengkap dapat diperoleh

pengunjung di Pusat Informasi Gambar Prasejarah.

Bagian paling depan ditempatkan gerbang yang dilengkapi
dengan papan nama Taman Arkeologi Leang-leang, dimana pada
titik ini pengunjung diarahkan untuk mendapatkan tiket masuk,

- -
- N T
vy Vi

Pusat Informasi Gambar Prasejarah dan fasilitas pengunjung
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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Zona Taman Batu
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

global karena penurunan suhu bumi yang dikenal dengan glasiasi
terakhir, mengakibatkan luas daratan bertambah secara ekstrim

pula. Selain suhu bumi menurun, juga terjadi penurunan suhu
muka laut yang menyebabkan kondisi iklim lebih kering dan curah
hujan yang rendah dibanding saat ini. Dampaknya adalah area
hutan menjadi berkurang berganti menjadi padang rumput.

Padang rumput yang luas kala itu menjadi medan perburuan
bagi masyarakat yang menghuni gua-gua, selain mengeksploitasi
lingkungan hutan hujan di daerah karst dan dataran tinggi lainnya
di sebelah timur yang secara intens dihuni. Perburuan hewan liar
seperti babi, terutama babi hutan Sulawesi (Sus celebensis) di
padang rumput dan hutan, juga hewan-hewan pohon lokal seperti
kuskus beruang (Ailurops ursinus). Hewan-hewan lain juga seperti
babi rusa (Babyrousa babirussa), Anoa (Bubalus sp.), dan berbagai
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Persawahan sisi utara Taman Arkeologi Leang-Leang
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

Apresiasi pengunjung dapat dijembatani untuk
membayangkan suasana hidup manusia 35.000-15.000 tahun lalu,
ketika menghuni gua namun berburu di padang rumput,
mengumpul makanan dari sungai-sungai yang mengalir yang tidak
jauh dari tempat mereka berkumpul dan menghuni gua-gua.
Berdasarkan hasil penelitian di Leang Bulu Bettue, setidaknya
pada masa itu dipastikan kehadiran manusia modern di wilayah ini.

i
e

rahang

Hal ini terkonfirmasi dari temuan kerangka manusia bemp
atas kanan pada lapisan berumur antara 25.000-16.00
Persentase untuk menunjukkan kepada pengunjung :
maka dapat ditempatkan shelter-shelter yang ber
istirahat manusia kala itu saat jauh dari gua. Dala

membawa biji-bijian, umbi-umbian, ikan, kerang dan lainnya dapat
dipajang sebagai ikon perburuan.
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C. Zona Permainan Tradisional

Area yang disiapkan untuk ini sebenarnya dapat menempati
zona apapun di dalam taman, karena permainan tradisional
biasanya tidak terikat dengan lanskap tertentu. Namun demikian,
pada umumnya permainan tradisional dikaitkan dengan
permukiman penduduk, halaman rumah, atau ruang keseharian
tertentu. Oleh karena itu, zona yang disiapkan secara khusus untuk
kegiatan atraksi permainan tradisional berada di sekitar areal
(halaman dan kolong) rumah tradisional di Zona Layanan Umum
dan rumah tradisional di Zona Ekosistem Habitat.

Permainan-permainan tradisional masyarakat seringkali
dihubungkan dengan kegiatan keseharian, seperti pencaharian,
pesta, ritual, dan juga waktu senggang atau hiburan. Kadang kala
berwujud permainan yang melibatkan aktivitas fisik yang
dimainkan di ruang terbuka, atau yang bersifat hiburan yang
melibatkan pemikiran atau kreativitas, dimainkan dalam ruang

Zona Permainan Tradisional (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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Sungai Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

habitat ini. Agak berbeda pada kondisi vegetasi yang saat ini
banyak diserbu dengan berbagai jenis tumbuhan asing
(pendatang), dahulu di masa tersebut kawasan hutan hujan
didominasi oleh tumbuhan dan pepohonan khas Pulau Sulawesi,
bersifat lokal dan endemik. Penataan taman di zona ini
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dikondisikan untuk mengembalikan dominasi tumbuh-tumbuhar
lokal dan endemik tersebut.

Pengunjung dapat menikmati suasana hutan hujan di masa
lampau dengan berbagai jenis tumbuhan atau pohon, dan hewan
endemik, yang mungkin sulit dijumpai di tempat lain. Tajuk pohon
bervariasi, sebagaimana karakteristik pohon yang tumbuh di areal
lereng tebing yang tinggi. Oleh karena itu, penataan tumbuhan
mengikuti standar ekosistem asli karst, tajuk tinggi dan ramping
ditempatkan mendekati lereng, dan ketinggian tajuk semakin
menurun dengan percabangan yang rimbun dan melebar
mendekati area sungai. Di bawahnya diisi oleh tutupan tumbuhan

Lorong alur pengunjung menuju Leang Pettae
(sumber; BPCB Prov. Sul-Sel)
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=3 Gang aan Arkeologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
Arkeologi Leang-Leang merupakan kolaborasi dari arsitektur
budaya lokal dan budaya modern tetap mempertimbangkan skala
bentang alam dan sekitarnya, dan juga menyesuaikan warna
kontras bukan warna gradasi sehingga serasi secara visual dengan
lingkungan sekitar. Selain gerbang, hal utama yang perlu ada di
Taman Arkeologi Leang-Leang yaitu Gapura atau papan nama.
Lokasi tujuan pembuatan Gapura atau papan nama lokasi di
Taman Arkeologi Leang-Leang yaitu sebagai penanda lokasi dan
dapat memudahkan pengunjung untuk menemukan Taman

Arkeolagi Leang-Leang.
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Plaza Taman Arkeologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

ruang publik. Plaza yang ada di Taman Arkeologi Leang-Leang
untuk kondisi saat ini belum informatif dan masih menunjukian

dari pengertian dan fungsi dari plaza itu sendiri.

Untuk memaksimalkan fungsi dari plaza yang ada di Taman
Arkeologi Leang-Leang, maka perlu pembenahan dan penataan.
Tujuan dari pembenahan ini agar memudahkan pengunjung untuk
memperoleh informasi singkat tentang Taman Arkeologi Leang-
Leang. Hal-hal yang perlu dibenahi di plaza ini adalah informas
tentang keletakan objek dan atraksi, atrakasi di zona layanan
umum, jalur evakuasi, jenis-jenis vegetasi, dan jalur difabel. Bagian
plaza ini merupakan bagian inti atau sangat penting dan poss
plaza sangat tepat berada di pintu gerbang dan ini sama halnya

dengan plaza yang ada di Taman Arkeologi Leang-Leang yang
berada tepat di depan pintu masuk (gerbang). Fasilitas yang dapat

ind
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Pusat Informasi Gua Prasejarah (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

menyelamatkan warisan budaya sebagai simpanan untuk generasi
mendatang. Asumsinya, kita harus menyisakan warisan budaya
sebagai sumber daya budaya untuk masa mendatang, meskipun
saat ini kita belum tahu akan kebutuhannya di masa mendatang.
Prinsip utama pendukung nilai pilihan ini adalah menjaga stabilitas
warisan budaya agar tidak mengalami perubahan sama sekali.
Nilai keberadaan terkait erat dengan perasaan puas atau senang
jika BCB itu dipastikan masih tetap ada, walaupun kegunaannya
tidak dirasakan sama sekali. Pendukung nilai ini merasa puas kalau
bisa mendapatkan kepastian bahwa sumber daya itu akan
bertahan (survive) atau tetap eksis (existence).

Penyajian informasi pada pusat informasi Taman Arkeologi
Leang-Leang, bukan hanya semata-mata tentang warisan budaya,
bentuk bendawi, dan Disertai dengan nilai penting dari objek
tersebut. Hal ini mengingat bahwa banyak warisan dunia tidak
mendapat penghargaan yang selayaknya dari semua lapisan
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buatan di Taman Arkeologi Leang-Leang memainkan peran
penting dalam membentuk skema dekoratif.

Desain skema pencahayaan, sangat diperhatikan dalam
pemilihan warna dan efek yang ditimbulkan, karena itu sangat
berpengaruh terhadap suasana ruang. Skema pencahayaanya
mudah dikontrol serta menggunakan automated control dan
scene-setting controls yang dapat menciptakan suasana berbeda
pada satu kali sentuhan.,

8. Ruang Kelas

Taman Arkeologi Leang-Leang sudah dijadikan sebagai
Laboratorium dan kampus lapangan untuk mahasiswa Jurusan
Arkeologi Unhas dengan fasilitas berupa Ruang kelas. Ruang kelas
ini diperuntukkan sebagai tempat untuk memberikan materi
kepada mahasiswa atau peserta pelatihan yang bisa berjalan
secara kondusif dan efektif kepada peserta, serta biasa
dimanfaatkan sebagai ruang rapat bagi instansi pemerintah atau

Ruang Kelas Taman Arkeologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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Musala dan Toilet terletak di belakan ruang kela§? | _ .m0 TR LI S
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel) ) \ FLIM IV e

L SEM

e Budaya ¥ y

Prinsip budaya sangat mempengaruhi perencanaan
pembangunan fasilitas toilet yang disesuaikan dengan budaya
suatu tempat atau negara. Contohnya di Taman Arkeologi
Leang-Leang bukan hanya wisatawan domestik yang datang
berkunjung namun banyak wisatawan mancanegara yang
datang berkunjung. Budaya masyarakat di Indonesia adalah
menggunakan air untuk membersihkan diri setelah membuang
hajat. Sedangkan wisatawan mancanegara menggunakan
tissue. Jadi, di dalam toilet yang dibuat harus menyediakan air
dan tissue serta model toilet duduk/jongkok.
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W, LA S It
Ruang Analisis dan Fasilitas lainnya
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

afternoon coffee, ruang yang dipilih untuk ruang terbuka tersebut
yaitu berada tepat di depan ruang analisis yaitu diatas ruang

terbuka yang berada di bagian belakang ruang kelas dan di depan
toilet.

Untuk menjaga keamanan dan kenyamanan dalam
melakukan analisis di ruangan ini maka perlu dibuat papan
informasi dan papan petunjuk, serta jadwal penggunaan ruang.
Hal ini dilakukan agar tetap menjaga kenyamanan dan keamanan
temuan yang ada diss ruangan tersebut. Disisi lain petugas
keamanan yang ada di Taman Arkeologi Leang-Leang bisa tetap
mengontrol dan koordinasi ke pengguna ruang tersebut.
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Bola Leppangeng. Pada Bola Leppangeng ini kita masih bisa
menemukan konsep pembagian ruang pada bangunan rumah
tradisional Bugis-Makassar pada umumnya, walaupun pada
pembagian ruang ini sudah ada unsur modern. Namun disisi lain,
nilai filosofi pada bangunan rumah tersebut masih bisa kita
temukan.

Ciri khas lain yang dapat kita temukan dan masih
dipertahankan pada bangunan rumah ini adalah penataan kolom
rumah dan halaman rumah yang masih menunjukkan ciri khas
bangunan rumah tradisional Bugis-Makassar. Pada bagian kolom
rumah dimanfaatkan sebagai tempat beristirahat pada siang hari
dan masih ditemukan fasilitas seperti kursi dan meja (bale-bale)

Bola Leppangeng
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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pengelola ini akan dipasang rambu atau petunjuk arah, yang
menunjukkan bahwa parkiran khusus untuk pengelola Taman

Arkeologi Leang-Leang.

15. Drainase

Luapan air dari sungai hampir setiap
tahun membanjiri Taman Arkeologi
Leang-Leang

(sumber: BPCB Prov, Sul-Sel)

118

Sistem drainase merupakan
salah satu sarana yang
ditujukan untuk menghindari
kemungkinan terjadinya
genangan air pada waktu
musim hujan. Sistem drainase
pada Taman Arkeologi Leang-
Leang masih perlu dilakukan
pembenahan dan penataan
yang lebih baik. Hal ini,
berdasarkan data yang
diperoleh dilapangan
menunjukkan bahwa drainase
di Taman Arkeologi Leang-
Leang belum maksimal baik
dari segi penataan aliran air
atau bentuk saluran airnya.
Kondisi yang terjadi di Taman
Arkeologi Leang-Leang ketika
musim hujan dan volume air
sangat tinggi maka aliran air
akan meluap melewati batas
dari tinggi saluran yang telah

dibuat, sehingga
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rumah yang mewakili gaya arsitektur bangunan rumah bugis pada
umumnya, memiliki fasilitas ruang istirahat dan kamar mandi. Hal
utama yang perlu ada di Taman Arkeologi Leang-Leang yaitu
Gapura atau papan nama. Lokasi tujuan pembuatan Gapura dapat
memudahkan pengunjung untuk menemukan Lokasi.
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Bentang karst di kawasan Rammang-Rammang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel) -

perkembangan dengan terbentuknya cabang-cabang ilmu geologi
yang baru seperti: Mineralogi, Petrologi, stratigrafi, Paleontologi,
Geologi Struktur, Geomorfologi, Geologi fisik dan Geokimia.

Salah satu objek studi dari geologi yang terdapat di Indonesia
adalah karst yang dikenal juga dengan istilah batu gamping.
Keberadaannya tersebar hampir di semua wilayah Indonesia,
tetapi lokasi terbesarnya terdapat di kawasan Maros dan Pangkep.
Jika kita melakukan perjalanan dengan menggunakan pesawat
udara di atas Kabupaten Maros dan Pangkep dan memandang
keluar, maka akan disuguhkan dengan pemandangan berupa
hamparan bukit indah. Diantara sekian banyak bukit yang terlihat
diantaranya terdapat kawasan karst yang dibahas saat ini,
terutama saat melakukan penerbangan di bandara Internasional
Sultan Hasanuddin, baik saat Take-off maupun Landing.
Pemandangan yang berkaitan dengan bukit karst bukan hanya
bisa dinikmati dari atas, tetapi pemandangan tersebut juga bisa
dinikmati dari daratan, terutama saat melakukan perjalanan
dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat,
dengan rute Makassar-Parepare atau sebaliknya. Pemandangan
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Kawasan Karst Maros (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

tersebut berupa bentang lahan yang membentuk deretan bukit
menjulang tinggi bagaikan tower-tower yang siap untuk dipanjat.

1. Sejarah Terbentuknya Kawasan Karst

Ketika melihat kawasan karst maka selain keindahan
bentuknya, hal lain yang menjadi perhatian adalah bagaimana
proses bentang lahan tersebut bisa terbentuk. Jika dilihat secara

kasat mata maka bentang lahan berupa bukit-bukit batu tersebut
seolah-olah bisa berdiri di tempatnya saat ini karena ditancapkan

dari atas, Namun ternyata proses pembentukannya sangat
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Gua ini terbentuk akibat proses patahan atau gempa yang
menimbulkan celah. Pada bagian mulut gua maupun
lorongnya banyak ditemukan bongkah batu dengan ukuran
cukup besar, yang diakibatkan oleh hasil runtuhan dari
dinding maupun atap gua. Gua ini kemudian dimanfaatkan
oleh manusia prasejarah sebagai tempat untuk bermukim
agar terhindar dari berbagai ancaman.

Penjelasan tentang Endokarst tentu tidak hanya sampai disini,
misalnya dengan melakukan penelusuran di dalam gua maka akan

banyak ornamen yang memanjakan mata. Ornamen-ornamen

tersebut terbentuk melalui proses panjang, berawal dari rekahan-
rekahan batu kemudian menjadi jalur yang membawa larutan batu
gamping baik di langit-langit maupun di lantai gua seperti:
Stalaktit, Stalagmit, Column, Draferies, Flowstone, Shawl/tirai Gua,
Helectiti, Mutiara gua, Gourdam dan Soda Strow.
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Maluku. Tetapi di
beberapa tempat di
Pulau Jawa juga
dapat dijumpai
Sabana. Sabana di
Baluran juga dikenal
sebagai "Africa van
Java" atau secuil
Savana di Jawa Timur Afrika di Pulau Jawa.

Selain di Baluran,
Sabana juga terdapat di Kawasan Taman Nasional Bali Barat,
Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani, serta yang paling
luas adalah di Provinsi NTT, seperti di Pulau Sumba.

lklim di formasi sabana biasanya dikenal iklim kering dan
dilengkapi dengan dua musim yaitu musim dingin dan musim
panas. Musim dingin berlangsung dari November hingga April,
dengan suhu rata-rata adalah 21° dengan kondisi daerah yang
benar-benar kering. Musim panas ditandai dengan hujan lebat
tepatnya pada bulan Mei sampai Oktober dengan kisaran
200-750 milimeter. Vegetasi alami daerah Sabana terdiri dari
rumput tinggi dan pohon berbatang keras seperti mangrove
dan palem ekosistem Sabana tropis terdiri dari dua kategori
besar hewan, herbivora, dan karnivora. Hewan karnivora
termasuk macan tutul, singa, harimau, jaguar, serigala, macan

kumbang, dan hyena.

Secara umum formasi Sabana juga dapat ditemukan di
Sulawesi khususnya Maros-Pangkep. Formasi tersebut hingga

saat ini memang sudah tidak ada lagi karena iklim saat ini
dominan lebih lembab, Formasi sabana tersebut ternyata
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teksturnya yang indah dan enak dipandang maka sebagian orang
kemudian memanfaatkan rumput. Jenis-jenis rumput yang hingga
kini masih sering ditemukan terutama di kawasan karst adalah
rumput ilalang/alang-alang, rumput grinting, rumput teki dan
rumput gajah.

2. Jenis perdu-belukar

Tanaman perdu merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki
cabang-cabang dan tubuh rendah dekat dengan permukaan.
Umumnya tanaman ini memiliki ketinggian tidak lebih dari 5-6
meter. Karakteristik dari tanaman perdu adalah memiliki ukuran
yang kecil, bercabang di dekat tanah dan tidak memiliki batang
yang tegas. Tanaman tersebut terdiri dari rembosa mini, ekor
tupai, bromelia, mirten, lili
paris, philodendron, sutra
bombai, bunga sokai,
bunga melati dan bunga
sepatu.

Selain tanaman perdu di
kawasan karst terdapat
tanaman semak, tanaman ini
berkayu dengan tinggi tidak
lebih dari lima meter,
tumbuhan ini umumnya
ditemukan di wilayah yang
memiliki iklim kering seperti
Australia, California dan
Afrika, tumbuhan ini juga

Jenis Rumput dan Perdu

dapat ditemukan di wilayah
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yang beriklim tropis semi kering seperti indonesia. Jenis-jenis
semak belukar antara lain Chaparral, Belukar duri, Scrublands,

Chenopod atau Saltbush dan Malle.
3. Jenis pohon

Kawasan karst Maros-Pangkep khususnya Taman Arkeologi
Leang-leang memiliki keragaman flora yang sangat banyak.
Berdasarkan data yang diperoleh tumbuhan yang terdapat di
kawasan ini dikategorikan sebagai tumbuhan dataran rendah

seperti vegetasi palangium sp, calophilum polyalthia insignis,

pangium celastroceae, cinamomum dataran rendah antara lain
abtusifolium (nyato), ficus sp (beringin), sterquila, leea indica,
sapotaceae, edule, aleurites moluccana, sp, leea aculata. vegetasi

hutan vitex cofassus (bitti), palaquium pterocarpus indicus

Vegetasi Karst (sumber; BPCB Prov. Sul-Sel)
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(cenrana), foetida, Dracontomelon dao (dao), Dracontomelon
mangiferum, Arenga pinnata (Aren), Colona sp, Dillenia serrata,
Alleurites moluccana (kemiri), Diospyros celebica (kayu hitam),
Buchanania arborescens, Antacepalus cadamba, Myristica sp,
Kneam sp, dan Calophyllum inophyllum.

4. Fauna

Tidak berbeda dengan kondisi flora, fauna yang hidup di
kawasan ini juga sangat beragam. Dari sekian banyak jenis fauna
di lokasi ini juga terdapat hewan dengan jenis yang khas dan
merupakan fauna endemik, antara lain burung enggang Sulawesi
(Ryticeros cassidix), burung enggang kerdil (Peneloppides
exahartus), musang Sulawesi (Macrogolidia mussenbraecki),
kelelawar, kera Sulawesi (Macaca maura), kuskus (Phalanger
celebencis), tarsius ( Tarsius sp), serta berbagai jenis kupu-kupu

yakni Papilio blumei, Papilio polites, Papilio satapses, Troides

Beberapa Jenis Fauna Karst (lentera, 24.com)
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Manusia Maros dari Leang Jaie (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

6. Budaya

Pada zaman prasejarah, peradaban manusia dimulai dengan
menghasilkan beragam kebudayaan yang kemudian disebut
budaya prasejarah. Dalam kehidupan sehari-hari, istilah budaya
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Perkakas batu dibuat secara sederhana maupun dengan tingkat kompleksitas
tinggi (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

mengenal peradaban. Karya-karya yang dimaksud ditemukan
dalam bentuk gerabah yang diberi ornamen hias tertentu, patung-
patung leluhur masyarakat prasejarah, serta catatan-catatan
(dalam bentuk gambar) yang digoreskan pada dinding-dinding
gua. Pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20, pada
beberapa tempat ditemukan hasil seni yang dianggap paling tua
hingga saat ini. Penemuan tersebut merupakan lukisan-lukisan
pada dinding gua-gua yang terdapat di Perancis Selatan dan
Spanyol Utara seperti di Combaralles, Font de Gaume,
Altamira, dan Alpera. Lukisan-lukisan yang dibuat pada dinding-
dinding dan langit-langit gua tersebut dibuat dengan digurat atau
dicukil menggunakan batu tajam. Cukilan ini diberi warna
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Taman Batu (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

D. Titik Indah Atau Unik

Taman batu merupakan salah satu lansekap kawasan karst
yang terdapat di Taman Arkeologi Leang-Leang. Taman batu
tersebut ternyata bukan hanya memiliki nilai ilmu pengetahuan
tetapi juga memiliki titik-tittk yang indah dan menarik.
diidentifikasi dengan baik, di dalam lokasi taman batu terdap:
titik yang bisa menampilkan sebuah atraksi dan terhha’f
kita_perhatikan secara seksama. Selain titik yang te,

pada lokasi ini juga terdapat sebuah fenomena yang
dilihat pada wakty tertentu.
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Taman Arkeologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

tinggi, dan daratan lebih sempit atau hanya sedikit lebih luas
- dibanding saat ini. Konsekuensi dari kondisi ini adalah terciptanya

- hutan hujan tropis yang lebat di dataran rendah daerah Maros dan
- Pangkep dan daerah sepanjang pesisir barat semenanjung selatan

~ Sulawesi.

Zona habitat, diperuntukkan untuk menyajikan gambaran
kondisi lingkungan pada sekitar 45.000-35.000 tahun lalu (atau
“masa lebih tua hingga 100.000 tahun lalu), yaitu ketika manusia
prasejarah menghuni gua-gua dengan lingkungan ekologi hutan
i hujan tropis di sekitarnya. Hutan hujan tropis sendiri seringkali
~ secara luas diartikan sebagai bioma berupa hutan yang selalu
lembab di wilayah khatulistiwa karena curah hujan yang tinggi.
;'.jw Sebagai perbandingan, kondisi lahan lanskap daratan di awal
T-I holosen, maka kondisi lingkungan karst saat ini bisa menjadi
 referensi dalam merancang model tutupan taman saat ini.

P e T
! afe gty

4 Model lingkungan tersebut dapat menjadi lingkungan
ﬁhidup yang ideal bagi berbagai fauna purba dan modern,
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Zona ekosistem habitat (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

sebagaimana hasil ekskavasi arkeologi dari Leang Bulu Beftue
tahun 2015-2019 dimana menunjukkan kehadiran fauna T. perfecta
(moluska air tawar), kuskus beruang (Ailurops ursinus), rodensia,
monyet hitam Sulawesi (Macaca sp.), burung, reptil, kepiting, ikan,
babi hutan Sulawesi (Sus celebensis), dan Anoa (Bubalus sp.).
Fauna ini ditemukan pada lapisan stratigrafi yang berumur antara
50.000-22.000 tahun yang lalu. Fauna-fauna tersebut diduga
menjadi sumber daya yang dimanfaatkan untuk diet manusia o
masa itu dan kuskus menjadi fauna utama yang dikonsumsi pada
periode 40,000-22.000 dan anoa menjadi dominan pada periode
sebelumnya 50.000-40,000 tahun lalu.

Taman Arkeologi Leang-Leang sebagai bagian dar
Kawasan Karst Maros-Pangkep, merupakan bagian dari lanskap
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kelembaban udara, kelembaban struktur gua, hidrologi, matahari
dan pencahayaan. Demikian pula faktor kualitas udara, yaitu debu,
kebisingan, emisi gas buang, dan polutan lainnya, Taman dan
tutupannya dirancang untuk menstabilkan kondisi iklim dan
meminimalisir paparan polutan di lingkungan gua.

Leang Pettae dan Leang Petta Kere adalah dua gua di
Taman Arkeologi Leang-Leang yang menempati sisi utara (barat
laut) kawasan karst Bantimurung, dalam artian bahwa arah hadap
gua adalah utara-barat laut. Berdasarkan hasil kegiatan monitoring
(2018-2022), pengukuran arah angin dan kecondongan matahari
menunjukkan bahwa paparan angin ke dalam gua pada umumnya
dari arah timur laut-barat laut. Demikian juga dengan arah
kecondongan matahari antara bulan Mei-Juli (puncak pada
pertengahan Juni) berada di sekitar 2700-3000. Pada posisi
matahari seperti ini area sekitar atau sebagian dari panel
bergambar di Leang Pettae terpapar matahari pada sekitar pukul

Foto ini diambil tepat pukul 16.15 pada bulan Juli, paparan cahaya matahari
menerpa sebagian panel gambar di Leang Pettae (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)
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Foto ini diambil tepat pukul 16.12

pada bulan Juli, paparan cahaya matahari
menerpa sebagian panel gambar di

Leang Pettae (sumber: BPCB Proy Sul-Sel)
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menempatkan fasilitas ini, seperti rumah pohon yang berfungsi
sebagai gazebo sekaligus daya tarik pengunjung

llustrasi penempatan rumah pohon, dapat mempertimbanakan beberapa pohon
yang ada di Sungai Leang-Leang saat ini.

6. Sarana

Taman arkeologi diperuntukkan bagi pengunjung untuk
rekreasi dan edukasi. Suguhan lanskap, budaya dan lingkungan
tidaklah cukup tanpa dilengkapi dengan fasilitas standar agar
pengunjung merasa aman, nyaman dan santai. Untuk itu
sebagaimana zona lainnya-zona ekosistem habitat ini didesain
dengan kelengkapan fasilitas pelayanan pengunjung, seperti jalan
setapak, gazebo/bangku taman, toilet, papan bicara/sarana
informasi, dan jaringan instalasi air bersih, listrik, dan internet.
Lingkungan dirancang mengekspresikan suasana di masa
prasejarah, saat manusia pertama kali menghuninya saat daerah ini
masih berupa hutan hujan tropis, maka fasilitas-fasilitas dirancang
menyatu dengan lingkungan dan visualisasinya disamarkan.
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perkuatan beton modern/rangka baja yang diselubungi. Desain
interiorya tetap mengacu pada standar toilet pada umumnya,
termasuk dengan bahan, struktur dan visualisasi.

Contoh desain gazebo dan
bangku taman yang dapat
diterapkan di lingkungan
zona ekosistem habitat.

Instalasi penunjang fasilitas berupa listrik, air bersih, audio
visual dan internet dipasang dengan sistem kabel bawah tanah
atau nirkabel (wifi). Jaringan-jaringan instalasi ini mendukung
operasional toilet, cctv, audio, live kamera di gua, sensor
monitoring dan instrumen modern lainnya. Penempatan jaringan
instrumen modern ini dipasang pada titik-titk penting, tetapi
disamarkan agar tidak mengganggu visualisasi lingkungan.
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Lanskap Leang Pettae di dalam Taman Prasejarah Lasng Leang
(sumber: BPCB Prov Sul-Sel

Dillenia serrata, Alleurites moluccana (kemiri), Diosoyros celebica
(kayu hitam), Buchanania arborescens, Antacepalus cadamba,

Myristica sp, Kneam sp, dan Calophyllum inophyl!lum.

Flora Kawasan Taman Nasional
Bantimurung Bulusaraung

Tidak kurang dari 709 jenis flora yang sudah diidentifikasi.
43 jenis Ficus merupakan key species di kawasan TN Bantimurung
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Panel yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang keanekaragaman
flora di dalam kawasan ini. (Sumber: Pinterest.com)

papan informasi yang memberikan informasi detail tentang flora dan fauna
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (Sumber: Pinterest.com)
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Anefak, sampah dapur yang terawetkan, dan gambar prasejarah (sumber: BPCB
Prov Sul-Sel)
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Pemeliharaan Area Taman Batu (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

mencapai 13.152 orang dan 10.465 orang merupakan
pengunjung umum serta 2.164 orang adalah pengunjung
pelajar. Begitupun di tahun 2012 jumlah pengunjung
mencapai 13.996 orang dan 6.119 orang merupakan
pengunjung umum serta 7.595 orang merupakan pelajar
Untuk tahun berikutnya jumlah pengunjung pelajar selalu
berimbang dengan pengunjung umum.
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Pengunjung umum (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

1. Program Publik untuk Pengunjung Umum

Berikut beberapa contoh program publik untuk pengunjung
umum, yaitu pameran outdoor, morning atau afternoon coffee,
pemanduan, demonstrasi, discovery room, taman arkeologi

membership, dan sebagainya.
a. Dari Interpretasi menjadi Pameran

Taman Arkeologi Leang-Leang merupakan ruang outdoor

yang dapat dijadikan sebagai ruang pameran, baik tetap
maupun temporer. Pameran merupakan media untuk

mengkomunikasikan informasi terkait kehidupan masa lalu, baik

lingkungan maupun manusianyz
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llustrasi hewan purba yang ditampilkan dalam sebuah event pameran
(sumber; BPCB Prov Sul-Sel)

Pameran bermula dari interpretasi yang kemudian
dipresentasikan. Begitupun di Taman Arkeologi Leang-Leang
yang menginformasikan cerita kehidupan 40,000 tahun yang
lalu berdasarkan zona, yaitu zona layanan umum, zona taman
batu, zona ekosistem habitat, dan zona perlindungan utama.
Setiap zona memberikan pemahaman yang berbeda namun
tetap berkesinambungan,

Interpretasi yang dimaksud disini adalah proses
menjelaskan, menerangkan, menerjemahkan, memahami
makna yang ada dibalik benda, dan tugas taman arkeologi
adalah menyampalkan pemahaman tersebut dengan cara
edutainment (edukasi dan entertalnment), Sementara
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Pemandu yang selalu siap di Taman Arkeologi Leang-Leang
(sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

informasi maupun outdoor di Zona Layanan Umum dan

Zona Perlindungan Utama

Pemanduan disini dapat dibagi menjadi dua, yaitu
pemanduan Tamzn Arkeologi Leang-Leang secara umum
dan pemanduan tematik. Pemanduan umum ditujukan
bagi pengunjung yang datang secara rombongan dan
memiliki banyak waktu luang dalam kunjungannya.
Informasi yang disampaikan bersifat umum dan lengkap di
setiap zona. Pemanduan diakhiri dengan program publik

yang sedang berlangsung.

Pemanduan tematik dapat disesuaikan dengan tema
yang disiapkan dan kebutuhan pengunjung. Misalnya tema
kehidupan prasejarah, tema ekosistem habitat, tema
permainan tradisional, tema pembentukan taman batu,

dan sebagainya.
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Pengunjung *Universal pictograms | *Deskripsi verbal

dengan oleh

gangguan professional

kognitif *Label yang mudah
dipahami

Pengunjung *Tempat duduk -
dengan
spektrum autis

(Sumber: Martinez, Carolez. 2020, t.hal)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pengunjung
berkebutuhan khusus menerima informasi secara khusus.
Pengunjung tunanetra memerlukan aplikasi khusus atau label
yang telah ditranskripsikan menjadi huruf braille. Hal ini juga
berlaku untuk panel-panel outdoor Beberapa museum atau
galeri bahkan menyediakan replika koleksi yang dapat disentuh
oleh pengunjung tunanetra. Dengan pertimbangan bahwa
mereka bergantung pada sentuhan untuk belajar dan
menghargai estetika. Tunanetra dapat langsung berinteraksi
dengan koleksi dengan cara yang tidak mendiskriminasi

kebutuhan mereka.

Pengunjung tunarungu adalah kelompok penyandang
disabilitas lain yang juga memiliki hak sama untuk berkunjung.
Pengelola taman dapat menyediakan interpretasi bahasa
isyarat untuk memandu mereka. Sementara untuk pengunjung
dengan kursi roda, pengelola dapat menyiapkan berbagai
program yang membuat mereka tetap beraktivitas di atas kursi
rodanya.
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Pengelola Taman Arkeologi Leang-Leang sudah harus
memikirkan kebutuhan para pengunjung tanpa terkecuali,
termasuk Pengunjung Disabilitas. Diperlukan pelatihan khusus
untuk pengelola dalam menghadapi pengunjung tersebut.

Menyiapkan berbagai program yang membuat mereka bisa
beraktivitas di atas kursi rodanya (sumber: pining.com)
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2. Leang Tedongnge

Situs Leang Tedongnge terletak di kaki karst yang curam
dan teramasuk ke dalam wilayah administrasi Kabupaten
Pangkep, berjarak sekitar 40 mil dari Kota Makassar. Hasil
penelitian di situs ini menunjukkan lukisan dinding tertua di
dunia saat ini, dengan pertanggalan 45.500 tahun yang lalu
(Brum et al., 2021). Temuan |ukisan dinding tersebut berupa
dua cap tangan, satu gambar babi yang masih utuh
anatominya dengan ukuran panjang 187 cm dan tinggi 110 cm
serta dua gambar babi mengalami kerusakan atau
pengelupasan.

Leang Tedongnge. (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)

3. Leang Lompoa

Situs Leang Lompoa merupakan situs gua prasejarah
dengan tinggalan lukisan dinding. Lukisan tersebut berupa
rentetan gambar tangan negatif, jari runcing sebanyak 24 imaji
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6. Leang Timpuseng

Secara administratif Leang Timpuseng termasuk dalam
wilayah Dusun Tompo Balang, Kelurahan Kalabbirang,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros.Timpuseng
dalam bahasa lokal (Makassar) berarti sumber mata air. Leang
Timpuseng merupakan perpaduan gua dan ceruk. Beberapa
tinggalan arkeologi yang ditemukan pada leang ini adalah
lukisan dinding dengan pertanggalan 35.4 ka, cangkang
moluska, oker, tulang dan alat batu. Lukisan dinding yang
ditemukan umumnya berwarna merah dan merah gelap, yang
didominasi oleh gambar babi rusa, dan gambar tangan Pusat
Arkeologi Nasional pada tahun 1995 pada penelitian
arkeologi bidang arkeometri berhasil mengidentifikasikan
cangkang moluska yang ada di Leang Timpuseng, yakni

Leang Timpuseng. (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)
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Gambar cap tangan dan babi di Leang Pettakere
. (sumber: BPCB Prov Sul-Sel)
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cetakan adalah Leaflet. Leaflet adalah selembar kertas cetak
yang dilipat berisi informasi pendek dan ringkas. Hal tersebut
memudahkan untuk mencetak peta dalam ukuran A3,
kemudian dilipat menjadi kecil dan menampilkan lokasi sebaran
gua-gua prasejarah di Maros-Pangkep.

Peta yang ditampilkan bukan hanya sebaran gua-gua
prasejarah Maros-Pangkep, tapi juga kronologis penemuan
gua-gua ters=but, kronologis pelestarian dan pengelolaannya,
kronologis penelitian yang dilakukan di Kawasan Maros-
Pangkep, bahkan informasi terkini mengenai gua-gua
prasejarah Maros-Pangkep. Konten yang tersedia dalam Digital
Signane dapat berganti-ganti, sesuai dengan timeline yang
telah di atur.

| U
| - ‘lllv’. M

Contoh penggunaan Digital Signage Sreen
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ataupun lebih tinggi dari pada permukaan sekitar (Kbbi, 2022).
Artefak yang berukuran lebih besar akan ditaruh di panel.

Penggunaan Vitrin (kiri) dan Panel di Ruang Informasi
Taman Arkeologi Leang-Leang (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

Dulu sebagian besar waktu kita habiskan untuk bermain,
sekarang lebih memanfaatkan teknologi canggih. Maka dari itu

di perkenalkanlah permainan tradisional anak pada masa lalu. Di
dalam gedung informasi ini tersedia pojok khusus yang

disediakan untuk permainan tradisional anak, seperti Dakon.
Dakon memiliki 14 lubang dan 2 lubang besar yang berada di
ujung kiri dan kanan. Biasanya dalam permainan, sejenis
cangkang kerang digunakan sebagai biji congklak dan jika tidak
ada, kadang kala digunakan juga biji-bijian dari tumbuh-
tumbuhan dan batu-batu kecil.

Pusat Informasi Gua Prasejarah Taman Arkeologi Leang
Leang dilengkapi CCTV di setiap sudut yang terhubung
langsung dengan pusat keamanan. Sehingga dapat memantau
langsung keamanan benda yang dipajang di dalam vitrin
maupun panel. Selain itu, sistem keamanan yang ada di dalam
bangunan adalah tersedianya Apar. Apar diletakkan di setiap
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Contoh penggunaan Standing Information Sistem pada Museum

sudut dan mudah dijangkau, tidak menutup kemungkinan bila
terjadi percikan api. Keunggulan lain yang ada di Pusat
Informasi Taman Arkeologi Leang Leang adalah penggunaan VR
atau Virtual Reality. Realitas virtual adalah teknologi yang
membuat pengguna dapat berinteraksi dengan lingkungan hasil
simulasi komputer. Suatu lingkungan sungguhan di dunia nyata
yang disalin atau lingkungan fiktif yang hanya ada dalam
imajinasi. Seseorang dapat melihat seluruh isi Pusat Informasi
dengan bantuan VR.

g. Ruang Kelas

Bangunan Ruang Kelas berukuran 55.3 m2/ 10.5 x 5.2
meter dengan daya tampung 100 peserta. Ruang ini

diperuntukan untuk tempat berdiskusi, ruang rapat, workshop.
dan lain-lain, Ruang ini dilengkapi dengan fasilitas interaktif

proyektor, kursi, meja, papan tulis, sound system, AC/

346

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Kondisinya memerlukan persyaratan khusus dalam hal suhu,
kelembaban, tekanan udara, sterilitas, dan lainnya yang harus
dikendalikan. Ruang analisis perlu dirancang untuk
mengakomodasi alur kerja yang efisien dan menyediakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Ruang analisis juga
harus memiliki storage khusus temuan, peralatan dan
perlengkapan penelitian. Penataan ruang analisis diperlukan
untuk mengakomodasi sumber energi dan pencahayaan yang
cukup memadai untuk memudahkan pelaksanaan analisis
temuan. Hal tersebut dimulai dari pembenahan lantai dan
pemasangan plafon agar kondisi lebih memadai. Ruang yang
cukup untuk storage temuan, peralatan penelitian dan
perlengkapan edukasi.

Pada sudut ruang analisis dibuat rak tidak tertutup dengan

pintu, dibiarkan terbuka yang lazim disebut dengan open
storage. Setiap rak dibiarkan bolong-bolong sehingga dapat

Contoh penggunaan ( Jpan Slorage
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terlihat dari berbagai arah. Rak menggunakan besi yang
dirangkai dengan pola kotak-kotak. Besi kotak dilas, kemudian
mendapat finishing cat hitam legam. Besi tersebut berguna
untuk menyangga boks, setiap boks berukuran berbeda, baik
tinggi maupun lebar lalu diberi label di setiap boks. Kegunaan
boks tersebut untuk menaruh hasil temuan, peralatan
penelitian, maupun perlengkapan edukasi.

Fasilitas kerja untuk menganalisis diletakkan tidak jauh dari
storage temuan seperti meja dan kursi. Fungsinya agar
memudahkan dalam pengambilan dan penyimpanan kembali
temuan ketika akan di analisis. Tak lupa juga storage yang
berdampingan dengan meja kerja untuk menyimpan

perlengkapan penelitian. Sumber energi yang digunakan harus
mencukupi pemasangan AC untuk mengatur suhu ruangan

yang dapat mempengaruhi temuan di dalam storage.
Pemasangan alat stabilizer listrik untuk melindungi alat
penelitian terhadap fluktuasi daya listrik. Tidak lupa untuk
memasang generator listrik (genset) cadangan untuk menjaga
jika terjadi kegagalan daya listrik.

Keamanan ruang analisis didistribusikan ke petugas
tertentu, serta pemasangan alat CCTV di setiap sudut ruang.
Pemasangan CCTV tentu saja dibarengi dengan instalasi

internet yang memadai. Pengunjung yang ingin masuk ke
ruang analisis harus didampingi oleh petugas dengan terlebih

dahulu mengisi buku catatan pengunjung untuk mengetahui

asal pengunjung.
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k. Fasilitas Pendukung

Salah satu sudut pada ruang analisis adalah Pantry yang
dimanfaatkan untuk bersantai, berkumpul, dan berbincang
ringan sambil menyiapkan makan maupun minuman instan oleh
para peneliti. Ruang pantry tersambung langsung dengan
ruang terbuka. Ruang ini dinamakan sebagai Coffe Senja oleh
para peneliti.

. Kotak Ekskavasi (depan ruang informasi/ruang kelas)

Kotak Ekskavasi adalah kotak tempat penggalian di tanah
yang dilakukan di tempat yang diduga mengandung benda
purbakala, terletak di depan ruang kelas. Kotak ekskavasi ini
dengan sengaja dibuat di depan ruang kelas untuk
memperlihatkan pengunjung cara kerja dalam mengungkap
informasi dari masa lalu. Informasi singkat akan terlihat dalam

papan informasi digital yang berada di sisi utara kotak.

Infografis dalam papan informasi menjelaskan mengenai
cara kerja atau metode ekskavasi yang benar dalam
menghasilkan informasi baru. Kotak ekskavasi dilengkapi
dengan settingan layout yang lengkap. Stratigrafi/lapisan tanah
terlihat jelas, dengan pemberian contoh temuan artefak dalam
tanah berupa alat serpih. Kemudian temuan tersebut diberi
tanda agar memudahkan peneliti dalam perekaman data.
Peralatan yang digunakan dalam proses ekskavasi diletakkan di
samping kotak, seperti kuas, cetok, dan juga waterpass.
Pengunjung dapat pula melakukan simulasi penggalian,
layaknya peneliti arkeolog.
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m. Bola Leppangeng

Rumah tradisional ini disebut juga dengan Bola Leppangeng
yang berarsitektur tradisional Bugis-Makassar. Berdenah persegi
panjang dengan bentuk bangunan rumah panggung, terbuat dari

kayu. Atap berbentuk prisma, menggunakan tutup bubungan yang
disebut Timpa Laja. Terletak di sebelah Selatan Taman Arkeologi

Leang-Leang.

Bola Leppangeng memiliki ruang tambahan pada bagian
depan dan belakang rumah yang disebut lego-lego. Informasi
mengenai rumah ini dapat diakses melalui QR Code, yang terletak
di depan tangga rumah. Pengunjung dapat menggunakan
ponselnya kemudian memindainya, lalu muncul seluruh informasi
mengenai Bola Leppangeng. Pemasangan standing information
sistem di halaman guna menulis nama Bola Leppangeng agar

menarik perhatian pengunjung untuk membacanya.

Bola Leppangeng berfungsi sebagai rumah pengelola yang
dilengkapi dengan sebuah kamar tidur, dua kamar mandi, serta

dapur dengan air yang bersih. Pendingin ruangan berupa dua
kipas gantung yang diletakkan di ruang tengah. Pemakaian CCTV
di setiap sudut, kecuali kamar mandi dan kamar tidur. Jaringan
internet yang digunakan khusus untuk Bola Leppangeng, dan
Apar di beberapa sudut. Selain itu tersedianya fasilitas bermain
tradisional di kolong rumah berupa Dende yang digambar pada
paving block. Dende adalah permainan tradisional anak Bugis-
Makassar, pemain cukup menggambar kotak-kotak sebagai
pijakannya saat bermain, lalu melemparkan batu kecil di salah satu
kotak tersebut (dilemparkan berurut dimulai dari kotak yang paling‘
dekat dengan garis start), setelah itu pemain akan melompat
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Bermain Dende

dengan satu kaki ke kotak-kotak tersebut tanpa menginjak kotak
yang ada batunya. Sebelum menyelesaikan satu round jangan lupa
untuk mengambil kembali batu yang sudah dilemparkan tadi
tanpa menurunkan kaki (masih posisi mengangkat satu kaki).

n. Parkiran Pengelola

Parkiran pengelola telah dibuat pada September 2022,
memiliki luas sekitar 100 m?, terletak di sebelah utara pintu

gerbang, permukaan tanah parkiran ini dilapisi dengan grass block
agar mempercepat resapan air dan tetap akan ditumbuhi rumput
hijau di bagian tengah. Parkiran ini dikhususkan bagi petugas dan
tamu khusus Taman Arkeologi Leang-Leang agar tidak terganggu
dengan padatnya kendaraan pengunjung.
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Penataan parkir pengelola

o. Drainase

Drainase merupakan saluran yang digunakan untuk
menyalurkan massa air berlebih dari sebuah kawasan.
Sistem saluran ini memiliki peran penting untuk menghindari
terjadinya genangan air di permukaan. Drainase di Taman
Arkeologi Leang-Leang berada di luar pagar Barat dan Utara,
dengan menggunakan rekayasa lahan di sekitar ruang informasi,
musala, toilet, dan ruang kelas. Rekayasa lahan yang dimaksud
adalah dengan sengaja memiringkan kontur tanah agar aliran air

langsung menuju saluran. Hal tersebut dilakukan guna
mengendalikan volume air ketika hujan.
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2. Zona Taman Batu

Area seluas 190,038 Are / 19.003,8 m2 ini diperuntukkan bagi
presentasi suasana lingkungan pada akhir zaman pleistosen, suatu
masa sekitar 35.000-20.000 tahun lalu, yaitu ketika lingkungan saat
itu terbuka dan kering. Area ini terbuka yang terletak di sebelah
Timur dari ruang Informasi Taman Arkeologi Leang-Leang.

Geologis

Proses terbentuknya gua-gua pada perbukitan karst
Pangkep-Maros-Bone telah berlangsung sejak terjadinya proses
pengendapan karbonat di dasar laut purba. Proses
pembentukan gua tersebut merupakan hal yang lazim terjadi

L\‘

Zona Taman Batu Taman (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)
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pada perbukitan karst, baik pembentukan gua yang berupa gua
sisi cadas (clift side cave) maupun gua-gua kaki cadas (clift foot
cave). Akibat terjadinya letusan gunung api yang terjadi di
dasar permukaan laut purba, menyebabkan terjadinya intrusi
magma dan gerakan tektonik, sehingga muncullah batuan-
batuan ke atas permukaan. Pemunculan tersebut menyebabkan
terganggunya struktur batuan tersebut.

Gua dengan struktur karst kekar tiang umumnya memiliki
ukuran ruang yang tidak luas, memiliki jarak dari lantai ke
langit-langit tinggi, memiliki lantai yang miring atau berundak-
undak, memiliki mulut gua yang tidak lebar tetapi tinggi, dan
sering terlihat adanya lorong-lorong (vertikal dan horizontal)
yang panjang dan sempit. Gua dengan struktur kekar tiang ini
cenderung memiliki proses travertin yang sangat aktif, sehingga
pembentukan stalaktit, stalagmit, dan pilar atau sinter
(gabungan antara stalaktit dan stalagmit) sangat cepat. Proses
travertin yang cepat itu pada umumnya disebabkan oleh
tingginya kelembaban dan rendahnya suhu di dalam gua

Informasi mengenai sejarah terbentuknya kawasan karst
Maros Pangkep Zaman Pleistosen, sekitar 35.000-20.000 tahun
lalu dapat diakses melalui papan informasi yang ada di area
Zona Taman Batu. Papan informasi tersebut adalah peta
Kawasan Gua Prasejarah Maros-Pangkep. Tujuannya agar
pengunjung dapat melihat secara langsung bagian geologis
Maros Pangkep. Selain itu, peta geologis juga dicetak sebagai
leaflet yang dibagikan oleh petugas ketika berada di ruang
resepsionis. Disamping itu terdapat juga Qr Code di bagian

bawah papan informasi dan di dalam leaflet untuk mengakses
informasi secara digital.

366

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

pencernaan, seperti
diare, asam lambung,
atau sakit perut.
Soalnya, di
dalam bunga
Kertas terdapat
kandungan senyawa

anti-inflamasi. Cukup

minum teh :
% Stk Contoh pohon Ketapang
Bougainvillea panas
untuk meredakan sakit

perut dan membantu menurunkan asam lambung tinggi.

Sangat disarankan untuk mengganti rumput yang ada
menjadi lebih halus guna mendukung aksesibilitas pengunjung
bila berada di Zona Taman Batu. Rumput gajah mini bisa
menjadi pilihan. Sesuai dengan namanya, jenis rumput ini
memiliki ukuran yang lebih kecil. Rumput ini tumbuh tidak
terlalu cepat dengan pola pertumbuhan merayap ke samping.
Keunggulan rumput gajah mini antara lain adalah dapat
tumbuh dengan pencahayaan matahari 50%, hanya
memerlukan sedikit pupuk, dan tahan terhadap injakan kaki
manusia. Keunggulan tersebut membuat rumput gajah mini

cocok untuk taman dan tempat bermain anak-anak.
. Fasilitas Pendukung

Penempatan gazebo di beberapa spot diperlukan guna
sebagai tempat istirahat bagi pengunjung. Disertai dengan
property berburu, seperti panah, tombak, wadah-wadah dari
bahan-bahan alam untuk membawa biji-bijian, umbi-umbian,
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Salah satu Gazebo di Taman Batu

ikan, kerang dan lainnya dapat dipajang sebagai ikon
perburuan.  Hal ini untuk memanifestasikan pengunjung

berada di ribuan tahun yang lalu.
Budaya

Budaya yang ada di Zaman Pleistosen dapat diakses melalui
scan Qr Code yang ada di papan informasi dan dalam leaflet,
memudahkan pengunjung untuk mengakses langsung di
ponsel mereka. Adanya informasi seperti itu membuat
pengunjung dapat membayangkan suasana hidup manusia
35.000-15.000 tahun lalu, ketika menghuni gua namun berburu
di padang rumput, mengumpul makanan dari sungai-sungai
yang mengalir yang tidak jauh dari tempat mereka berkumpul
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dan menghuni gua-gua. Diorama
diletakkan dengan tujuan
menggambarkan keadaan
sebenarnya. Informasi mengenai
Budaya di yang terjadi di Leang
-Leang dapat diakses melalui
Leaflet yang dibagikan sebelum
masuk oleh petugas. Dapat pula di

Terdapat spot diorama yang

Contoh Diorama untuk keadaan :
lingkungan Leang Leang memperlihatkan keadaan Leang

-Leang ribuan tahun sebelumnya.
f. Apresiasi

Papan Informasi mengenai Zona Taman Batu terletak di
jalan masuk, menginformasikan pengunjung bahwa memasuki
Zaman Pleistosen, suatu masa sekitar 35.000-20.000 tahun lalu.
Ketika lingkungan saat itu terbuka dan kering. Fase ini
menggambarkan bagaimana bentang lahan terbentuk selain

karena aktivitas geologi, hidrologi, dan peran kunci perubahan
iklim global. Pengunjung dapat memanifestasikan langsung

keadaan alam dulunya melalui apa yang ada di Zona Taman
Batu. Hal ini dapat juga diakses melalui leaflet yang dibagikan
oleh petugas keamanan sebelum masuk Taman Arkeologi

Leang-Leang.

g. Sarana Penunjang

- Terdapat dua jalur masuk ke Zona Taman Batu yang
saling berdampingan, yaitu jalan umum dan jalur khusus
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Contoh penggunaan besi di setapak
penyandang disabilitas. Jalur disabilitas ditandai dengan

papan penanda lalu dibuat landai satu undakan sehingga
dapat memasuki taman dengan nyaman. Disebelahnya jalur
umum dengan posisi lebih tinggi dari jalur disabilitas. Jalur
umum diberi tiang pengaman setinggi 1 meter untuk
menandakan pintu masuknya dan juga untuk keamanan dan
kenyamanan jalur pejalan kaki agar pengguna kendaraan
beroda dua tidak dapat keluar masuk melewati jalur ini.

- Bangku taman tersedia di beberapa titik dengan jarak 2
meter, guna sebagai tempat istirahat pengunjung bila lelah.
Gazebo diletakkan hanya di beberapa sudut, fungsinya
sebagai tempat pengunjung memanifestasikan masa
Pleistosen di Leang-Leang bersama properti berburu.
Penanda-penanda juga diberikan seperti penanda toilet,

arah keluar, maupun papan informasi mengenai tanaman.
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= Toilet yang ada saat ini di tengah Zona Taman Batu perlu
dibongkar, tujuannya untuk lebih mengefisienkan wilayah.
Hal ini sejalan dengan tidak difungsikannya toilet tersebut,
Tak lupa jaringan listrik untuk pemberian sound system di
beberapa sudut guna mempermudah petugas dalam
memberi arahan kepada pengunjung. Jaringan listrik
tersebut juga digunakan untuk penerangan ketika malam
hari berupa lampu-lampu taman. Akses berupa keran air
diletakkan di beberapa titik, fungsinya sebagai alat bantu
pemeliharaan taman. Bila dibangun kembali sebaiknya
diletakkan di Zona Permainan Tradisional, agar tidak jauh
lagi ke toilet yang berada di belakang ruang rapat.

. Drainase

Drainase adalah media mengalirkan air dari satu titik ke titik
lain, membantu proses pengaliran air seperti curah hujan agar
tidak terjadi genangan bahkan hingga bencana banjir. Sistem
drainase yang digunakan adalah drainase permukaan tanah,
dengan melakukan pengerukan tanah di beberapa titik untuk
kemudian mengalirkannya ke drainase utama. Beberapa titik

Salah satu drainase yang mengalirkan genangan air dari zona taman batu
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b. Permainan Modern B

Pemberian papan petunjuk untuk mengaraﬁ.k‘én
pengunjung mengenai lokasi permainan modern yang berada
di sisi utara Sungai Leang-Leang. Papan informasi mengenai
permainan modern berada di Zona Taman Batu, beserta Qr
Code yang dapat diakses oleh pengunjung untuk informasi
permainan yang disediakan, sejarah permainan, serta nilai-nilai
permainan yang ada di masyarakat. Alat bermain telah
disediakan di dalam storage khusus beserta aturan main di
setiap alat. Storage tersebut diletakkan di Bola Toana yang
tidak jauh dari lokasi permainan. Kemudian storage diberi
tanda pada penutupnya agar pengunjung mudah melihat.
Adapun permainan modern yang disediakan adalah ayunan
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Salah satu area zona habitat Taman Arkeologi Leang-Leang

mula manusia menghuni semenanjung selatan Sulawesi,
khususnya kawasan karst Maros-Pangkep.

b. lklim

Zona Habitat akan memperlihatkan zaman Interglasial,
dimana mencairnya es di bumi bagian utara. Akibatnya, hal itu
berpengaruh pada iklim di daerah tropis. Permukaan laut naik
sehingga banyak daratan terpisah oleh lautan dan selat. Hal itu
dimanifestasikan di zona habitat, dengan membuat keadaan
lebih rimbun. Perubahan iklim yang terjadi saat Zaman
Interglasial dan iklim saat ini dapat tidak jauh berbeda karena
usianya paling muda di bumi. Penjelasan tersebut dapat di
akses melalui Qr Code yang ada di papan informasi dan di

dalam leaflet.
¢. Lingkungan
Pemberian papan informasi mengenai keadaan lingkungan

di zona habitat terletak tidak jauh dari papan informasi
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e. Fauna

Pemberian papan informasi satwa yang berada di dalam
zona habitat bertujuan untuk memberikan informasi berupa
nama, asal, makanan dan ringkasan tentang klasifikasi hewan
yang ada. Papan ini diletakkan di sekitar titik kemunculan
binatang. Data mengenai satwa yang ada dapat diakses
melalui Qr Code yang terletak di bagian bawah papan

informasi.
f. Budaya

Budaya di zaman Interglasial merupakan budaya leluhur
manusia di Sulawesi Selatan. Hidup dengan menghuni gua,
mengumpulkan makanan dari apa yang ada di hutan, tebing,
sungai maupun berburu hewan. Alat penunjang kehidupannya
didapat dari alam yang ditemuinya berupa rotan, kayu, tanah,
maupun batu. Seluruh aktivitas budaya prasejarah telah
dimanifestasikan melalui zona habitat melalui proses manusia
berinteraksi dengan lingkungannya. Manusia menyesuaikan
segala sesuatu yang ada di lingkungannya untuk dimanfaatkan
dalam kehidupan. Manusia memanfaatkan pohon di sekitarnya
untuk dijadikan sebagai rumah. Manusia memakan tumbuh-
tumbuhan liar kemudian membudidayakannya, lalu menangkap
hewan liar sebagai pemenuhan proteinnya. Budaya tersebut
dapat dilihat dari uraian singkat yang ada di papan informasi
depan Bola Toana. Informasi juga bisa di akses melalui Qr

Code pada bagian bawah papan.
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Bola Toana adalah
contoh dari rumah
penduduk sekitar
Taman Arkeologi
Leang-Leang dengan
arsitektur tradisional
Bugis Makassar,
dilengkapi dengan
pagar tradisional yang
terbuat dari bambu.
Difungsikan sebagai

penyimpanan fasilitas
plenrimaisningasn Bola Toana
penyimpanan peralatan

bermain, dan perlengkapan safety lainnya. Peralatan safety
yang dimaksud berupa tali temali maupun alat pemanjat
tebing yang digunakan sewaktu-waktu bagi peneliti yang
berkunjung. Setiap bangunan memiliki Apar sebagai salah satu
upaya pencegahan bila terjadi percikan api.

g. Apresiasi

Masuk ke zona habitat memerlukan guide untuk memandu
pengunjung dalam menginterpretasikan kehidupan di Zaman
Interglasiasi. Tugasnya menemani, membimbing serta memberi
informasi pada pengunjung. Papan nama zona habitat terletak
di ujung jembatan, sekitar 500 m terdapat papan informasi
mengenai aturan kunjungan. Papan apresiasi berisi aturan
kunjungan berupa larangan memberi makan hewan yang ada,
memetik buah harus ditemani petugas, membuang sampah
pada tempatnya, Setapak yang ada dibuat landai dengan
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Beton khusus atau Pervious concrete

tujuan penyandang disabilitas bisa mengelilingi Zona Habitat
dengan nyaman. Konstruksinya berjenis beton khusus dengan
porositas tinggi, tujuannya agar air dari curah hujan dan
sumber-sumber lain dapat melewatinya langsung menuju tanah

tanpa tergenang.

Lokasi Bola Toana berada 1 m dari papan aturan
pengunjung, terdapat standing information di depan rumah
bertuliskan nama rumah dengan dua bahasa, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Bugis. Bagian belakang rumah terdapat
toilet yang dapat digunakan oleh pengunjung. Kamar toilet ada
dua, diperuntukan untuk disabilitas dan umum (perempuan dan
laki-laki). Di depan toilet terdapat Apar dan diatasnya pengeras
suara. Seluruh sudut rumah dipantau oleh CCTV yang
terhubung langsung dengan petugas keamanan. Aliran listrik
taman zona habitat bersatu dengan Bola Toana. Pemberian
bangku taman di beberapa titik sesuai jalur setapak guna
tempat istirahat bagi pengunjung. Pada titik tertentu diberi
marka sebagai titik foto pengunjung maupun area berbahaya,
serta jalur evakuasi mengarah langsung keluar.

371

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

5. Zona Perlindungan Utama
a. Objek

Area perlindungan utama meliputi gua dan area di
sekitarnya, ditandai dengan papan penanda yang
menginformasikan kepada pengunjung bahwa terdapat bukti-
bukti aktivitas manusia pada saat menghuni gua, menggunakan
alat-alat dari kayu, batu, menghias dirinya, menggambar di
dinding atau langit-langit gua, dan sisa-sisa makanan yang
terawetkan disini. Seorang guide akan menjelaskan kepada
pengunjung mengenai aktivitas manusia prasejarah melalui
temuan arkeologinya. Informasi-informasi terkait artefak
maupun situs secara singkat dijelaskan di papan informasi yang
berada tepat di depan mulut gua. Ketika pengunjung ingin
lebih memahami mengenai situs secara terperinci, bisa di akses

melalui Qr Code yang berada di bawah papan informasi.
b. Lingkungan

Lingkungan yang menyerupai masa ketika manusia pertama
kali tiba dan menghuni kawasan ini, sekitar 50.000 tahun yang
lalu. Bukti-bukti aktivitas manusia pada saat menghuni gua,
dengan menggunakan alat sehari-harinya dari kayu maupun
batu, menggambar di dinding atau langit-langit gua
mengekspresikan apa yang dilihat manusia kala itu, dan sisa-
sisa makanan yang terawetkan disini. Penjelasan singkat
mengenai keadaan lingkungan situs saat ini dapat dilihat di
papan informasi, serta peran lingkungan dalam menjaga
kelestarian tinggalan budayanya. Informasi yang ada di dalam
papan informasi bersanding dengan penjelasan objek temuan
dan peraturan yang ada. Untuk lebih lengkapnya, pengunjung
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Sungai Leang-Leang

Area sungai berada di sebelah utara zona ekosistem habitat,
sisi selatan zona taman batu. Secara konseptual tidak terpisah
dengan lingkungan vegetasi tertutup.

a. Peralihan

Penataan kembali perlu dilakukan untuk tebing sungai
dalam mengatasi keruntuhan tebing ketika volume air banyak.
Upaya penanggulangannya dibutuhkan struktur pengamanan
tebing, salah satunya yaitu pelindung tebing sungai dengan
batu curah (dump stones). Batu curah sebagai pelindung
tebing harus dapat diperhitungkan mengenai kestabilannya,
sehingga dalam penerapannya benar benar dapat menjadi
solusi dalam mengatasi kerusakan tebing sungai. Dengan
perencanaan yang baik, pelindung tebing sungai dengan batu
curah akan dapat menjadi pelindung tebing yang lebih efisien,
sehingga pagar tepi sungai dapat ditiadakan. Sungai
merupakan elemen penting bagi kehidupan, sejak dari dahulu
kala peradaban manusia tidak bisa dipisahkan dari yang
namanya sumber air.

Vegetasi sekitar sungai mampu mengurangi erosi dengan
penempatan pada area dasar sungai. Tinggi maksimum pohon
adalah 30 meter, dari jenis pohon yang memiliki cabang dan

daun yang lebat, bertutupan lebar, serta akar yang kuat dan
mengikat tanah. Jenis vegetasi diutamakan dari jenis endemik

atau lokal yang beradaptasi dengan lingkungan sungai
musiman, serta merupakan tumbuhan buah. Tutupan tajuk yang
melebar menutup sebagian alur sungai di beberapa tempat,

namun tetap terbuka di tempat yang lain.
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Tentu saja nanti informasi yang disampaikan akan semakin
berkembang dan membutuhkan jenis media lainnya. Sebelum itu,

akan dibahas pengertian jenis media lain, yaitu:
1. Media Konvensional

Media konvensional paling banyak ditemui dimana-mana.
Biasanya berupa tulisan, gambar atau infografis. Panel dengan
media konvensional merupakan informasi yang disajikan satu arah.
Penerima hanya bisa melihat dan membaca panel tersebut tanpa

adanya interaksi.

Begitupun sebelum memasuki
rumah panggung ini. Kamu
harus melepas alas kakimu di
sini, bukan di ata

Media konvensional (sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

2. Media Interaktif

Arti kata interaktif menurut KBBI adalah saling melakukan
aksi atau antar-hubungan atau saling aktif. Media interaktif mulai
berkembang pada tahun 90an dimana internet dan teknologi

saling berkembang, terutama telepon genggam. Sehingga jika
381
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dikaitkan dengan informasi, maka
adanya keterlibatan antara informasi
dan pengguna. Media interaktif
membutuhkan penggunaanya untuk
aktif memilih, membuat pertanyaan,
atau mencari informasi dengan
kriteria tertentu. Namun, jika
kembali lagi ke pengertian awal,
interaktif tidak harus menggunakan
teknologi komputer. Interaktif
merupakan adanya aksi atau antar-
hubungan atau saling aktif. Media
lain yang tidak menggunakan
teknologi komputer namun
melibatkan penggunanya juga
dapat dikategorikan media
interaktif.

Media interaktif analog
(sumber: BPCB Prov. Sul-Sel)

Dengan demikian, terdapat dua
jenis media interaktif yaitu media
interaktif yang tidak menggunakan teknologi dan media interaktif
yang berbasis teknologi. Media interaktif yang tidak menggunakan
teknologi disebut dengan media interaktif analog. Contohnya
adalah media yang dapat disentuh dan digerakkan oleh
penggunanya tanpa menggunakan bantuan teknologi komputer.

Sedangkan media interaktif dengan menggunakan
teknologi disebut dengan media interaktif digital. Penggunanya
dapat melakukan aktivitas, contohnya seperti media sosial, virtual

Reality dan aplikasi lainnya yang memberikan keterlibatan
penggunanya,
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3. Multimedia

Multimedia menurut KBBI yaitu berbagai jenis sarana; dan
penyediaan informasi pada komputer yang menggunakan suara,
grafika, animasi dan teks. Sedangkan menurut ICOM melalui buku
Introduction to Multimedia, Multimedia merupakan hasil
gabungan dari dua atau lebih media digital yang memberikan
informasi mengenai sebuah objek atau subjek. Medianya dapat
berupa teks, gambar, grafik, foto baik bergerak maupun tidak
bergerak, video dan audio.

Multimedia jelas merupakan produk digital. Namun yang
perlu digarisbawahi bahwa tidak seluruh panel multimedia
merupakan panel interaktif. Panel multimedia tanpa adanya
keterlibatan pengguna selanjutnya akan disebut sebagai panel
multimedia. Sedangkan panel multimedia yang menyediakan
keterlibatan pengguna disebut dengan panel multimedia
interaktif.

Ketika digabungkan arti kata multimedia interaktif
merupakan gabungan media (teks, gambar, grafik, foto, audio dan
video) yang dapat melibatkan pengguna. Perbedaannya dengan
sebuah video atau film biasa adalah adanya interaksi dalam sistem
multimedia. Interaksi yang dimaksudkan adalah adanya
komunikasi antara pengguna dengan media. pengguna dapat
mengontrol memilih informasi yang diinginkan atau dapat

mengontrol sebuah informasi.

Namun, baik multimedia dan interaktif masing-masing
dapat berdiri sendiri. Multimedia dapat ditampilkan hanya dengan
menyajikan informasi dengan gabungan beberapa media saja.
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Interaktif pun demikian, dapat ditampilkan dengan teks saja
namun pengguna dapat memilih teks yang diinginkan.

Penggunaan panel konvensional, panel interaktif maupun
panel multimedia dapat disesuaikan dengan kebutuhan informasi.
Penggunaan satu jenis media dapat membuat pengunjung juga
merasa bosan. Sehingga dibutuhkan berbagai jenis media untuk
membuat pengunjung tetap tertarik pada informasi yang disajikan
melalui media yang disiapkan.

Mengapa Menggunakan Media Interaktif?

Saat ini terdapat beberapa generasi yang hidup dalam waktu
bersamaan yaitu generasi baby boomers, generasi X, generasi Y,
generasi Z dan generasi Alpha. Dalam menyajikan informasi tentu
saja akan lebih sulit karena perbedaan minat setiap generasi
sangat berbeda. Mulai dari baby boomers yang sangat menyukai
membaca informasi secara konvensional hingga generasi alpha
yang menyukai hal inovatif.

Penggunaan media interaktif dapat menjadi salah satu taktik untuk
memberikan kebutuhan sesuai dengan kebutuhan dan minat
pengunjung. Selain itu, penggunaan media interaktif digital
maupun analog dapat dilakukan agar pengunjung tidak sekedar
membaca tetapi juga merasakan keterlibatan dalam memilih
informasi yang diinginkan.

Dalam penggunaan media interaktif terutama multimedia dapat
berupa satu panel saja ataupun dapat terintegrasi dengan

beberapa multimedia. Dengan menggunakan multimedia, banyak
hal yang dapat disajikan dalam satu waktu, antara lain:
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konvensional sebagai media informasi akan dibagi berdasarkan
zona, yaitu sebagai berikut:

1. Zona Layanan Umum

Pada zona ini akan disajikan informasi umum mengenai
Taman Arkeologi Leang-Leang. Berdasarkan survei yang telah
dilakukan, pengunjung dan masyarakat memilih informasi apa
yang paling penting disajikan pada zona ini, seperti yang

tergambar pada tabel di bawah ini:

B Dipindai dengan CamScanner

Pengunjung Masyarakat iy
Reren Informasi Persen | - |nformasi Media
tase tase
p it A Penunjuk
49% S ety 50% | arah setiap | Signage
zona
zona
: Harga tiket | Panel
)
39% | Harga tiket masuk 47% Sl MO
di d 36% Ketersediaa | Panel
39% | Ketersedian pemandu A e
Jumlah
Jumlah gua-gua gua-gua Panel
35% | prasejarah di kawasan 32% | prasejarah Ve
karst di kawasan
karst
P Informasi Panel
25% I E G 25% | arsitektur Interaktif
rumah rumah Digital
: Pembagian | Panel
23% | Pembagian zona 21% Il AR
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Contoh signage (kiri); panel
multimedia (tengah) dan
panel media interaktif digital

(kanan). Sumber: Pinterest,
2022

Pengunjung dan masyarakat sangat menginginkan
informasi arah atau signage di beberapa titik. Pada zona ini
informasi dapat disampaikan dengan beberapa jenis panel yaitu
signage, panel multimedia, dan panel interaktif digital. Signage
dapat dipasang tidak hanya di Zona Layanan Umum, tetapi juga di
beberapa titik yang menunjukkan lokasi setiap zona atau fasilitas
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umum, seperti toilet, musala, jalan keluar, cafe, tempat parkir,
gazebo, dan sebagainya.

Sebelum memasuki Taman Arkeologi Leang-Leang
diharapkan pengunjung dapat memahami informasi umum
mengenai Taman Arkeologi Leang-Leang. Sehingga perlu
dipasang sebuah panel multimedia pada zona ini. Panel
multimedia berupa layar berukuran besar yang dapat dilihat
pengunjung tanpa harus menyentuh layar. Informasi dapat
disajikan dengan multimedia secara bergantian. Informasi yang
dapat disajikan pada layar ini adalah harga tiket, ketersediaan
pemandu, jumlah gua prasejarah, dan pembagian zona pada
Taman Arkeologi Leang-Leang.

Kemudian pada zona ini teradapat juga sebuah rumah
tradisional yang disebut Bolla Leppangeng. Bolla Leppangeng
merupakan pencitraan dari rumah adat Bugis/Makassar. Saat ini
telah tersedia panel konvensional yang menyajikan Informasi dasar
mengenai rumah adat Bugis/Makassar. Pada bagian ini, dapat
ditambahkan panel multimedia interaktif berupa kiosk desk
touchscreen. Panel ini akan menyajikan informasi mengenai
perbedaan rumah adat Bugis dan Makassar dan informasi
mengenai tiap bagian pada rumah adat.

2. Zona Taman Batu

Zona taman batu merupakan zona favorit pengunjung untuk
berfoto. Keindahannya menggugah hampir seluruh pengunjung
untuk mengambil foto baik foto dengan latar belakang karst atau
foto karst itu sendiri. Zona ini diminati karena kealamiannya.
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Panel konvensional mengenai taman batu di Taman Arkeologi Leang-Leang

terbentuknya taman batu. Selain itu, panel ini akan memuat
penjelasan informasi lain seperti keterkaitan batuan dengan Taman
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Pengunjung Masyarakat {(3nls
Perse intSrrat Persen IRFarMasl Media
ntase tase
54% | Area tempat 55% | Tumbuhan Panel
munculnya endemik kawasan | Interaktif
hewan endemik karst analog
47% | Tumbuhan 52% | Latar belakang Panel
endemik sehingga Interaktif
kawasan karst munculnya hewan | analog
dan tumbuhan
endemik
40% | Hewan endemik 42% | Area tempat Panel
kawasan karst munculnya hewan | Interaktif
endemik analog
0% Pelestarian 38% | Hewan endemik Panel
hewan dan kawasan karst Interaktif
tumbuhan analog
endemik

Tidak hanya terhibur, pengunjung secara tidak langsung akan
mendapatkan informasi mengenai flora dan fauna yang mereka

Contoh Panel Media Interaktif Analog. Sumber: Pinterest, 2022

lewati atau flora dan fauna di masa lalu yang pernah hidup di
kawasan Taman Arkeologi Leang-Leang. Beberapa panel dibuat
ramah anak agar anak-anak juga dapat berinteraksi dengan panel
interaktif tersebut.

393

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4. Zona Permainan Tradisional

Pada zona ini, ruang yang disiapkan cukup lapang karena
diperuntukkan untuk permainan tradisional. Menurut hasil survei
kepada masyarakat dan pengunjung, hal utama yang mereka
inginkan adalah informasi mengenai permainan tradisional di
Leang-Leang dan makna dari permainan tersebut. Setelah itu
dilanjutkan dengan informasi mengenai cara permainan tradisional

di Kabupaten Maros dan Sulawesi Selatan. Jenis media yang akan

digunakan tertuang pada tabel di bawah ini:

Pengunjung Masyarakat Jeni.s
Media
Perse Informasi Perse Informasi
ntase ntase
Permainan Permainan Panel
45% | tradisional di leang- 49% | tradisional di Interaktif
Leang leang-Leang analog
Permainan Cara bermain Panel
40% tradisiorTal di 459% dan m:l:ikna Interaktif
Sulawesi Selatan permainan analog
tradisional
Cara bermain dan Permainan Panel
28% mak.n? permainan 399, tradisional di Interaktif
tradisional Kabupaten analog
Maros
Permainan Permainan Panel
37% tradisional di 39% tradisiorfal di Interaktif
Kabupaten Maros Sulawesi analog
Selatan
Permainan Permainan Panel
tradisional yang tradisional yang | Interaktif
22% AT | 23% .
dapat dimainkan di dapat dilakukan | analog
TA Leang-Leang di zona ini
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Contoh Panel Media Interaktif Analog pada Zona Permainan Tradisional.
Sumber: Pinterest, 2022

Jenis media yang digunakan pada zona ini adalah panel
interaktif analog. Panel yang menjelaskan tentang permainan dan
maknanya diletakkan berdekatan dengan penyimpanan alat dan
bahan permainan. Sehingga sebelum pengunjung bermain,
pengunjung dapat membaca informasi mengenai permainan
tersebut. Walaupun pengunjung tidak tertarik untuk bermain,
tetapi pengunjung mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis
permainan tradisional melalui panel interaktif analog yang
disiapkan. Informasi disajikan dengan panel interaktif analog agar
pengunjung tidak bosan hanya dengan membaca dan melihat
gambar, tetapi juga ada aktivitas yang dilakukan. Dengan
demikian, pengunjung akan lebih tertarik untuk menggali

informasi lainnya.

5. Zona Pelindungan Utama

Pada zona ini, informasi yang diberikan adalah informasi
terkait temuan di sekitar Taman Arkeologi Leang-Leang dan
penelitian arkeologis lainnya. Menurut survei yang dilakukan,
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Contoh Panel konvensional (kiri) dan panel multimedia interaktif (kanan).
Sumber: Pinterest, 2022

Pada zona ini, dua jenis panel dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi, yaitu panel multimedia interaktif dan
panel konvensional. Panel multimedia interaktif dapat berisikan
awal mula penemuan gua, proses pembentukan lukisan dinding
gua, kehidupan bermukim manusia purba, alat batu dan sampah
dapur. Pengunjung dapat memilih informasi yang diinginkan
berdasarkan minatnya. Sedangkan panel konvensional dapat

digunakan untuk menyampaikan informasi yang penting dan wajib
dibaca oleh pengunjung seperti hal-hal yang boleh dan tidak
boleh dilakukan di kawasan Taman Arkeologi Leang-Leang.
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tentu saja berbeda mengenai flora dan fauna baik dari masa lalu
sampai saat ini.

Zona selanjutnya yaitu Zona Permainan tradisional, pengunjung
juga akan disajikan informasi melalui panel interaktif analog yang
ditempatkan pada titik peralatan permainan tradisional. Zona
terakhir atau Zona Pelindungan Utama akan menyajikan informasi
mengenai gua-gua prasejarah itu sendiri sebagai masterpiece dari
Taman Arkeologi Leang-Leang. Informasi yang diberikan mulai
dari data kapan gua ditemukan sampai dengan hasil penelitian di
kawasan Taman Arkeologi Leang-Leang. Informasi ini akan
disajikan dengan panel konvensional maupun panel multimedia
interaktif.

Penggunaan panel-panel informasi pada Taman Arkeologi Leang-
Leang tentu saja akan membutuhkan perawatan khusus. Tidak

seperti sebelumnya, petugas Taman Arkeologi Leang-Leang yang
hanya melakukan perawatan pada Situs Cagar Budaya beserta
lingkungannya, tetapi dengan adanya panel-panel informasi maka
perlu adanya Sumber Daya Manusia yang menangani panel

informasi.
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